


ABSTRAK 

Resti aulia. 2012. Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Anak 

Tunarungu Kelas VI Dengan Menggunakan Teknik Membaca Isian 

Rumpang di SLB N 2 Padang Sarai (Single Subject Research), 

Skripsi : PLB FIP Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilakukan pada seorang anak tunarungu X kelas VI di SLB N 2 

Padang sarai, dari hasil pengamatan ditemui anak dalam membaca lancar, tapi dalam 

memahami bacaan, kemampuan anak masih rendah, terlihat jawaban anak masih 

banyak yang dikosongkan. Maka dari itu peneliti ingin meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman anak tunagrungu x melalui teknik membaca isian rumpang.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Single Subject Research dengan 

desain A – B. Ukuran target behaviornya dengan persentase, anak disuruh menkawab 

soal uji kemampuan membaca pemahaman, kemudian peneliti mencatat hasilnya dan 

dihitung menggunakan persentase, berapa persen anak dapat menjawab soal-soal 

yang diberikan. Data dianalisis dengan menggunakan analisis visual grafik yang 

terdiri dari analisis dalam kondisi dan antar kondisi. 

  Setelah data dianalisis, maka didapat persentase kemampuan membaca 

pemahaman yang tertinggi pada kondisi baseline adalah 20,00 % ini menandakan 

kemampuan membaca pemahaman anak masih rendah. Sedangkan pada kondisi 

intervensi persentase yang didapat adalah 100%, artinya kemampuan membaca 

pemahaman anak jauh lebih meningkat. Pada kondisi baseline tingkat level perubahan 

adalah 8,89 % (+) artinya menunjukkan ke arah positif bahwa persentase kemampuan 

membaca pemahaman yang didapat selama kondisi baseline sedikit naik namun 

persentasenya masih rendah. Sedangkan untuk intervensi adalah 64,44% (+) artinya 

menunjukkan ke arah yang positif bahwa persentase kemampuan membaca 

pemahaman yang didapat selama kondisi intervensi jauh meningkat dibandingkan 

dengan kondisi baseline. Sedangkan untuk persentase overlape didapat sebanyak 0 

%, semakin kecil persentase overlape maka semakin baik pengaruh intervensi 

terhadap target behaviour. Dengan demikian hipotesis yang dikemukakan sebelumnya 

dapat diterima yaitu teknik membaca isian rumpang dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman anak tunarungu  kelas VI di SLN Negeri 2 Padang sarai. Maka 

dapat disarankan kepada guru, kepala sekolah, bahwa teknik membaca isian rumpang 

dapat dipakai dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Membaca merupakan hal yang utama dalam kegiatan proses belajar 

mengajar, karena semua proses belajar mengajar didasarkan pada kemampuan 

membaca. Kegiatan membaca adalah menangkap apa yang tersirat dari bahan 

yang tersurat. Kesanggupan seseorang dalam membaca atau menangkap 

amanat yang tersirat dari bahan yang tersurat serta mengarahkan pada 

lambang-lambang tertulis dengan lafal dan nada yang tepat tidak sama atau 

berbeda-beda satu sama lainnya. Perbedaan ini tergantung kepada kemampuan 

seseorang untuk menangkap, memahami serta mengungkapkan apa yang 

dinyatakan lambang-lambang tertulis. 

Diketahui anak tunarungu adalah seseorang yang mengalami 

kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau 

seluruhnya sehingga ia tidak dapat menggunakan alat pendengarannya dalam 

kehidupan sehari-hari dan dapat membawa dampak terhadap kehidupannya 

secara kompleks. Oleh sebab itu anak tunarungu memerlukan bimbingan dan 

pendidikan khususnya dalam berbahasa. 

Menurut Abdul Razak (2009:9) membaca pemahaman adalah “ 

kesanggupan pembaca menyebutkan kembali isi bacaan argumentasi, 

ekspositori, atau bacaan deskripsi tentang suatu topik tertentu”. Membaca 



pemahaman bagi anak tunarungu dilihat sebagai alat yang tidak tergantikan 

dalam perkembangan bahasa, karena kemampuan tersebut merupakan dasar 

untuk memiliki kemampuan selanjutnya. Dengan demikian ketrampilan 

membaca sudah harus dikuasai oleh siswa tanpa terkecuali. Jika keterampilan 

membaca mengalami hambatan, maka perkembangan pengetahuan anak juga 

mengalami hambatan. 

Menurut BSNP ( 2006 : 1 ) dalam kurikulum tingkat satuan 

pendidikan ( KTSP) pembelajaran tentang membaca pemahaman sudah mulai 

terdapat pada kelas III semester I dengan standar kompetensi memahami teks, 

dengan kompetensi dasar membaca intensif teks (100-150 kata), dan 

menceritakan kembali. Semakin tinggi tingkatan kelas, maka semakin 

kompleks pemahaman anak yang dituntut dalam membaca. Seperti pada kelas 

V semester I anak dituntut untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan teks 

yang sudah dibaca. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB N 2 

pada bulan September 2012. Berdasarkan hasil observasi ketika proses 

belajar, guru menyuruh anak menulis percakapan yang ada dalam buku cetak 

bahasa Indonesia, dengan tujuan anak memahami apa yang akan di 

praktekkannya nanti di depan kelas, yaitu melakukan percakapan dengan 

teman, setelah anak selesai menuliskan di buku catatannya, guru menyuruh 

anak mempraktekkan di depan kelas dengan cara membaca, kemudian guru 



melakukan tanya jawab mengenai isi percakapan, seperti tokoh, apa judul 

percakapan, apa isi percakapan, anak kebingungan dalam menjawab, 

berdasarkan pengamatan, terlihat guru memberikan penguatan untuk 

mengingat kembali percakapan, guru membantu mengingat kembali cerita, 

membantu dengan menunjukkan letak bagian percakapan yang merupakan 

jawaban pertanyaan yang ditanyakan oleh guru, pertanyaan yang diberikan 

berulang-ulang disampaikan agar anak paham jawaban dari pertanyaan 

tersebut. Berdasarkan pengamatan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti 

anak megapa anak megalami hambatan dalam menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

 Kemudian peneliti malakukan wawancara dengan guru kelas, guru 

menceritakan bahwa anak dalam belajar di kelas sangat pasif, anak lebih 

banyak diam dibandingkan dengan teman-teman yang lainnya yang lebih 

sering aktif, baik dalam belajar maupun dalam bergaul. Dalam  membaca anak 

sudah lancar.  

Untuk memperkuat pernyataan guru, peneliti melakukan asesmen 

terhadap anak, dimulai dari asesmen kemampuan dasar yaitu kosakata anak, 

peneliti memberikan gambar dan kata, anak disuruh mencocokkan gambar 

dengan kata, dari hasil asesmen kosakata, kosakata anak sudah lumayan. Anak 

juga mengerti lawan kata yang sederhana seperti panjang pendek, tinggi 

rendah. 



Dalam asesmen membaca peneliti memberikan sebuah puisi kepada 

anak, kemudian anak di suruh membaca puisi tersebut, anak  tidak mengeja 

atau pun menghilangkan kata. Dalam hal tanda baca, anak sudah paham 

dengan tanda titik dan koma, tapi dalam tanda seru intonasi anak dalam 

membaca masih datar. 

Kemudian peneliti melakukan asesmen membaca pemahaman, peneliti 

memberikan teks bacaan yang di ambil dari kelas III dengan judul gotong 

royong, selanjutnya peneliti melihat hasil pekerjaan anak, banyak soal yang di 

kosongkan. Kemudian guru mengambil teks bacaan dari kelas IV, dengan 

judul belajar disekolah rimba, anak hanya menjawab sebanyak 12,5 % dari 

pertanyaan yang diberikan. Kemudian guru memberikan teks bacaan kelas V 

dengan judul pelajaran berharga dari desa, anak hanya menjawab sebanyak 0 

% dari pertanyaan yang diberikan. 

 Selama ini metode yang digunakan oleh guru adalah ceramah dan 

tanya jawab. Dalam membaca memahami bacaan anak disuruh menuliskan 

dan membaca, kemudian menjawab pertanyaan yang ada pada buku atau 

menjawab pertanyaan yang di tanyakan oleh guru secara lisan. 

Melihat permasalah yang ditemukan tersebut maka peneliti 

berkonsultasi dengan guru kelas untuk menerapkan teknik membaca isian 

rumpang. Teknik isian rumpang sebagai sebuah teknik penghilangan kata-kata 



secara sistematis dari sebuah wacana, dan kemudian pembaca diharapkan 

dapat mengisi kata-kata yang hilang tersebut dengan kata-kata yang sesuai. 

Kecendrungan dalam mengisi kata-kata yang masih kosong, mendorong anak 

untuk memahami tiap kata, kalimat, dan paragraf, anak akan membaca kata 

demi kata agar dapat melengkapi wacana menjadi utuh. Karena pada dasarnya 

pemahaman anak terhadap suatu bacaan, tergantung dari keterbacaan seluruh 

teks, dan dalam membaca pemahaman anak harus paham dengan kata, dengan 

melengkapi kata-kata yang kosong, dan mencari jawaban dari kata-kata yang 

kosong tersebut,anak akan menjawab soal-soal yang diberikan dengan tepat 

B. Identifikasi Masalah 

Dilihat dari permasalahan yang terdapat dalam latar belakang di atas 

maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut 

1. Anak belum mampu menjelaskan isi dari bacaan, seperti tokoh, dan 

kejadian dalam cerita.  

2. Dalam membaca anak lancar, namun di dalam memahami bacaan yang 

dibacanya anak masih kurang paham, terlihat dari banyak soal yang di 

kosongkan oleh anak. 

3. Guru dalam mengajarkan membaca pemahaman hanya dengan cara 

menuliskan kembali bacaan di buku tulis agar anak paham dengan apa 

yang dibaca dan ditulisnya. 



C. Batasan Masalah 

Agar peneliti lebih terarah dan terfokus, maka peneliti membatasi 

masalah yaitu meningkatan kemampuan membaca pemahaman pada anak 

tunarungu kelas VI dengan menggunakan teknik membaca isian rumpang di 

SLB N 2 Padang Sarai. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah maka permasalahan 

penelititian dapat dirumuskan yaitu : “Apakah teknik membaca isian rumpang 

dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman bagi anak tunarungu 

kelas VI di SLB N 2 Padang Sarai?” 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan teknik membaca isian 

rumpang dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada anak 

tunarungu kelas VI di SLB N 2 Padang Sarai 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang teknik membaca 

isian rumpang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman pada anak tunarungu  kelas VI di SLB N 2 Padang Sarai  

2. Bagi guru dan pihak sekolah 

Sebagai salah satu alternatif baru dalam pemilihan teknik pembelajaran 

khususnya dalam membaca pemahaman suatu teks bacaan 



3. Bagi peneliti lebih lanjut dapat dijadikan perbandingan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman anak tunarungu 

4. Bagi anak, dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman anak 

sehingga dapat mengikuti pelajaran dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




